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ABSTRAK 

PEMBUATAN KARBON AKTIF DARI BATUBARA SUBBITUMINUS 

SEBAGAI BAHAN PENYERAP KADAR ION BESI (Fe) DAN TEMBAGA 

(Cu) PADA LIMBAH CAIR KIMIA POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA 

 

Tatang Satria, 2015, 46 Halaman, 10 Tabel, 13 Gambar, 5 Lampiran  

Karbon aktif adalah material yang berbentuk butiran atau bubuk yang berasal dari 

material yang mengandung karbon misalnya pada batubara, kulit kelapa dan 

sebagainya. Batubara subbituminus memiliki kandungan karbon yang cukup 

tinggi dengan nilai kalori yang cukup rendah serta keberadaannya di indonesia 

juga melimpah khususnya sumatera selatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh ukuran partikel dan konsentrasi aktivator KOH karbon aktif 

dari batubara subbituminus yang digunakan untuk menyerap logam Besi dan 

Tembaga dan juga menghasilkan karbon aktif yang memenuhi standar industri 

indonesia (SII No. 0258-79). Proses pembuatan karbon aktif terdiri dari proses 

karbonisasi dengan temperatur 500 
o
C dan aktivasi dimana KOH sebagai 

aktivator. Pada penelitian ini variasi konsentrasi yang digunakan yaitu 0,1; 0,2; 

0,3 M dengan ukuran partikel 60 mesh, 170 mesh dan 200 mesh. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penyerapan optimal logam Besi (Fe) dari limbah cair 

laboratoium kimia terjadi pada ukuran partikel 200 mesh dan konsentrasi KOH 

0,2 M yaitu 82,30%. Sedangkan penyerapan optimal logam Tembaga (Cu) dari 

limbah cair laboratoium kimia terjadi pada ukuran partikel 170 mesh dan 

konsentrasi KOH 0,3 M yaitu 88,27%. 

   

Kata Kunci : Batubara, batubara subbituminus, karbon aktif, adsorpsi, logam 

Besi(Fe), logam Tembaga (Cu), KOH. 
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ABSTRACT 

THE MAKING ACTIVATED CARBON FROM SUBBITUMINOUS COAL AS 

ADSORBENT  MATERIALS CONTENT OF FERROUS (Fe) AND COPPER 

(Cu) IN WASTE LABORATORIES STATE OF POLYTECHNIC SRIWIJAYA 

  
(Tatang Satria, 2015, Page 46, Table 10, Figure 13, Appendix 5) 

 

Activated carbon is a material in the form of granules or powder derived from 

thematerial containing carbon such as coal, coconut skin and so on. Coal 

subbituminus have any carbon content which is quite high with a value of heat engine that 

is fairly low as well as the existence of coal subbituminus also abundant in indonesia at 

special south sumatera. This research is purpose for to determine the influence of 

particle size and the consentration of KOH as activator from subbituminus coal 

that used to adsorb the metals ferrous and copper and also to produce activated 

carbon that meets industry standard of indonesia (SII No. 0258-79). The process 

of  making activated carbon  consist carbonization process with temperature 

500ºC and activation while KOH as a activator. This research, variations in the 

contration used in the concentration is 0,1; 0,2; and 0,3M while particle size is 60 

mesh, 170 mesh and 200 mesh. The result of the reserach show that the optimum 

of ferrous from liquid waste from chemical laboratory happen with carbon 200 

mesh particle size and consentration on KOH 0,2 M is 82,30%. While the 

optimum adsorption of copper from liquid waste happen with 170 mesh and 

consentration 0,3 M 88,27%.  

 

Key word : Coal, subbituminous coal, activated carbon, adsorption, Ferrous 

Metals (Fe) Copper Metals (Cu) KOH  
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